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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah terhadap performa akademik siswa program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga, baik 

secara parsial maupun simultan. Menggunakan metode kuantitatif deskriptif, data dianalisis dengan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap performa akademik. Demikian pula, kemampuan pemecahan masalah menunjukkan pengaruh signifikan 

secara parsial. Secara simultan, kedua variabel kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap performa akademik siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah penting untuk menunjang performa akademik siswa akuntansi.  

Kata kunci:  kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, performa akademik 

 

Abstract: this study aims to determine the effect of critical thinking skills and problem-solving skills on the 

academic performance of students in the accounting and finance program, both partially and simultaneously. 

Using a descriptive quantitative method, the data was analyzed using multiple regression analysis. The results 

showed that critical thinking skills partially had a significant effect on academic performance. Similarly, problem-

solving skills show a significant partial effect. Simultaneously, both critical thinking and problem solving skills 

are proven to have a significant effect on the academic performance of students. This indicates that improving 

critical thinking and problem-solving skills is important to support the academic performance of accounting 

students.  
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PENDAHULUAN 

Performa akademik merupakan ukuran kemampuan siswa dalam mengekspresikan apa 

yang telah dipelajari selama proses formatif (Affuso et al., 2023). Performa akademik menjadi 

salah satu tujuan penting dari pendidikan yang menjadi kriteria penilaian efektivitas dan 

keberhasilan lembaga pendidikan (Kassim et al., 2025), yang dapat dipengaruhi oleh dorongan 

orang tua maupun lingkungan sekolah (Narad & Abdullah, 2016). 

Performa akademik yang baik berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan 

berdampak positif pada produktivitas peserta didik, baik secara sosial maupun ekonomi 

(Adam et al., 2024). Performa akademik nantinya akan membentuk fondasi penilaian serta 

tolok ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan (Kassim et al., 2025). Pada sisi lain, 

performa akademik yang buruk dapat memengaruhi ketahanan akademik, yaitu kemampuan 

dalam menghadapi dan mengatasi tantangan belajar (Agasisti, 2018). Indikator performa 

akademik dapat dievaluasi melalui presensi, ketepatan waktu kehadiran di kelas, nilai mata 

pelajaran, serta nilai ujian (Khawar et al., 2020) 

Peningkatan hasil mutu pendidikan nantinya membutuhkan berbagai upaya dari 

berbagai sisi dengan solusi yang tepat khususnya dalam aspek berpikir siswa (Abdelhalim et 

al., 2025) Performa akademik, sebagai indikator keberhasilan pembelajaran, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk kemampuan kognitif siswa (Assem et al., 2023). Kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, sebagai dua keterampilan kognitif kunci diduga 

berperan penting dalam memengaruhi performa akademik siswa (Almulla, 2023) 

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa dalam menganalisis informasi secara 

logis dan sistematis, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan berdasarkan bukti 

(Bloom, 1983) Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi alternatif, dan memilih solusi yang paling 
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tepat (George, 1957). Namun, bagaimana kedua kemampuan tersebut dapat berkontribusi 

terhadap performa akademik siswa perlu di eksplorasi lebih lanjut.  

Diagram batang di bawah ini merepresentasikan performa akademik siswa, yang 

menyajikan rata-rata nilai dari Penilaian Harian 1 (PH 1), Latihan 1 (LAT 1), Kuis 1, dan 

Latihan 2 (LAT 2) menunjukkan bahwa hasil rata-rata penilaian harian mata pelajaran 

Akuntansi Keuangan adalah 75, yang artinya nilai siswa masih berada di bawah standar KKM 

yang ditetapkan yakni 80. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, sebagai 

keterampilan kognitif penting, berperan dalam proses asimilasi dan akomodasi yang pada 

akhirnya memengaruhi pemahaman dan performa akademik siswa (Farid et al., 2020). Dalam 

proses pemahaman ini, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah berperan penting 

(Theogene et al., 2024). Keduanya akan memengaruhi bagaimana performa akademik siswa 

nantinya (Castaño et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilihan kedua 

kemampuan kognitif ini sebagai variabel penelitian didasari oleh beberapa pertimbangan. 

Pertama, penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah memiliki kaitan erat dengan performa akademik (Almulla, 2023; 

D’Alessio et al., 2019; Khawar et al., 2020; Kuromiya et al., 2020) Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang baik cenderung lebih mampu 

memahami materi pembelajaran, menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik, serta 

mencapai hasil belajar yang memuaskan (Comer et al., 2019; Lajthia et al., 2024). Kedua, 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang relevan dan 

berkontribusi terhadap dunia pendidikan dan profesional (Castaño et al., 2023)). Kemampuan 

ini tidak hanya penting untuk keberhasilan akademik siswa, namun juga untuk kesiapan mereka 

dalam menghadapi tantangan di dunia kerja.  

Selain kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah yang melibatkan 

pemahaman mendalam tentang sebuah konsep masalah sangat penting untuk diterapkan. 

Proses pemecahan masalah mencakup analisis masalah melalui berbagai perspektif, 

identifikasi penjelasan, penetapan tujuan, pencarian informasi, penerapan pengetahuan untuk 

analisis dan hipotesis, hingga penyimpulan solusi (Pimdee et al., 2024). Pandangan pendidikan 

modern menekankan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

serta pemahaman konsep (Castaño et al., 2023). Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

kekurangan keterampilan ini adalah kurangnya pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah selama proses pendidikan yang dialami siswa (Yolenta et al., 2019) 

Keterampilan abad 21, yang berpusat di Amerika Serikat, menekankan pentingnya 

keterampilan 4C: communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), creativity 

(kreativitas), dan critical thinking (berpikir kritis). Keempat keterampilan ini diakui sebagai 
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Gambar 1. 1 

Diagram Batang Rata-rata Nilai Siswa XI AKL 
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kompetensi intelektual yang sangat penting (Herlinawati et al., 2024). Tujuan utama 

pendidikan abad 21 adalah membekali siswa dengan kemampuan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk sukses dalam kehidupan (Budiarto et al., 2024). 

Berpikir kritis diakui sebagai salah satu keterampilan abad 21 yang sifatnya esensial. 

Keterampilan ini memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang matang dan tepat 

berdasarkan informasi yang tersedia (O’Reilly et al., 2022). Sebab karakteristik utama dari 

berpikir kritis adalah pemikiran reflektif serta masuk akal yang berfokus pada pengambilan 

keputusan yang terinformasi (Ennis, 1987, p. 45). Hal ini berarti kemampuan untuk 

menyimpulkan secara logis berdasarkan bukti dan informasi, menghasilkan penilaian yang 

evaluatif (Ellerton et al., 2024) . Pada akhirnya, keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa 

dapat menjadi alat ukur untuk mencapai tingkat keberhasilan tertinggi dalam proses 

pembelajaran (Tasgin & Dilek, 2023).  

Association to advance collegiate schools of business, badan akreditasi sekolah bisnis 

terbesar, menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam kurikulum 

ilmu bisnis (Calma & Davies, 2021). Sejalan dengan itu, Standar Pendidikan Internasional (IES) 

yang ditetapkan oleh Federasi Akuntan Internasional (IFAC) mewajibkan lulusan akuntansi 

untuk mampu menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah, penilaian, 

pengambilan keputusan, dan penyimpulan yang beralasan (Kaliraj et al., 2024). Kemampuan 

ini sangat krusial karena berdampak langsung pada praktik bisnis, misalnya dalam investasi 

strategis untuk mengoptimalkan keuntungan klien atau perusahaan(Calma & Davies, 2021). 

Sayangnya, pengembangan kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih tertinggal; siswa 

cenderung menjadi penerima pasif dan pertanyaan guru kurang merangsang aspek berpikir 

kritis (Fitriani et al., 2022). 

Berdasarkan tujuan pendidikan yang telah direncanakan oleh UNESCO pada tahun 2050, 

keberhasilan pendidikan mendukung pengembangan kemampuan, khususnya pemecahan 

masalah (UNESCO, 2021). Individu dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 

nantinya akan digunakan untuk proses memecahkan masalah (Tasgin & Dilek, 2023). Dalam 

memecahkan masalah, terdapat keterampilan tambahan yang mendukung berjalannya langkah 

dan model di atas, yang terdiri dari watak dan nilai yang dipengaruhi oleh pemahaman diri 

(Giacomazzi et al., 2022). Skenario pemecahan masalah dan tugas yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis nantinya akan meningkatkan kemampuan kerja siswa lulusan SMK 

(Vlachopoulos & Makri, 2024). 

Proses penerapan keterampilan pemecahan masalah ini, melibatkan pemahaman terkait 

konsep masalah terkait, kegiatan menganalisis masalah melalui pendapat, menemukan 

penjelasan atas permasalahan, menetapkan tujuan permasalahan, mencari informasi, 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk menganalisis dan menghasilkan hipotesis, 

diakhiri dengan menyimpulkan solusi atas permasalahan tersebut (Pimdee et al., 2024). 

Pendidikan yang secara aktif mengajarkan dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah melalui representasi dan metode pembelajaran yang relevan dapat secara signifikan 

meningkatkan performa akademik siswa (Theogene et al., 2024) 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah tidak hanya penting 

untuk kesiapan kerja siswa (NACE, 2021), tetapi juga untuk keberhasilan mereka dalam 

konteks akademik (Lajthia et al., 2024). Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih 

mampu menghadapi tantangan akademik, memahami konsep yang kompleks, dan mencapai 

performa akademik yang memuaskan (Comer et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan performa akademik yang baik penting bagi keberadaan siswa sejak 

awal hingga saat ini karena kedua kemampuan tersebut hampir disetiap keadaan penting dan 

dibutuhkan (Almulla, 2023). 
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Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menjawab berbagai permasalahan yang 

telah diuraikan terkait pengaruh kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah terhadap 

performa akademik siswa SMK program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga. 

 

LANDASAN TEORI  

Teori Konstruktivisme Kognitif 

Teori konstruktivisme kognitif Piaget menyatakan bahwa siswa secara aktif membangun 

pengetahuan mereka. Proses ini melibatkan asimilasi, yaitu saat informasi baru disesuaikan 

dengan skema pengetahuan yang sudah ada, dan akomodasi, yaitu saat skema tersebut 

dimodifikasi untuk mengakomodasi informasi baru (Piaget, 2019, p. 6). Proses kognitif ini, 

yang mencerminkan inti dari berpikir kritis, mendorong siswa untuk menganalisis, 

mengkorelasikan, dan mengevaluasi informasi, yang pada akhirnya mengarah pada 

pemahaman baru (Paul & Elder, 2021). Seringkali, proses pembelajaran dipicu oleh 

ketidakseimbangan kognitif atau disequilibrium (Piaget, 2019, p. 16), yang memotivasi siswa 

untuk berpikir mendalam dan mencari solusi. Tindakan ini disebut reversibilitas, yang 

membantu siswa memahami konsep secara mendalam daripada sekedar menghafal.  

Reversibilitas adalah kemampuan seorang individu untuk menyadari bahwa sesuatu yang 

telah berubah sejatinya dapat dikembalikan seperti keadaan semula, atau memiliki berbagai 

cara untuk menyelesaikan suatu masalah (Piaget, 2019, p. 17). Kemampuan ini berkembang 

melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika individu menghadapi 

informasi atau lingkungan baru, yang memengaruhi cara mereka dalam memecahkan masalah. 

Jika informasi tersebut terdengar asing, maka proses akomodasi akan terbentuk. Dalam proses 

akomodasi ini, individu melakukan improvisasi atau memodifikasi pola kebiasaan mereka, 

yang melibatkan kemampuan berpikir reversibel. Regulasi, yang merupakan penyesuaian 

terhadap pengetahuan dari pengalaman baru, terjadi dalam kecerdasan operasional. Proses ini 

menekankan bahwa belajar terjadi melalui penyesuaian pemahaman terhadap konteks yang 

berubah, sering kali melalui interaksi sosial (Piaget, 2019, p. 158). Saat mencapai tingkat 

reversibilitas, individu akan memperoleh fleksibilitas dalam berpikir dan beradaptasi. Hal 

itulah yang menjadi tujuan utama dari teori konstruktivis, dimana anak-anak didorong untuk 

menjadi pemecah masalah yang aktif dan kreatif, karena kemampuan ini tidak dapat diajarkan, 

melainkan harus ditemukan. 

Tahap Perkembangan Kognitif 

Dimulai dari tahap sensorimotor pada usia 0-2 tahun. Pada tahap ini, bayi belajar 

melalui indra mereka (menyentuh, melihat, dan mendengar). Mereka mulai mengembangkan 

pemahaman tentang kekekalan objek yaitu bahwa sebuah objek tetap ada meskipun tidak 

terlihat. Eksperimen menunjukkan bahwa bayi berusia 18-24 tahun sudah memiliki inisiatif 

untuk mencari mainan yang disembunyikan. Tahap pra-operasional pada usia 2-7 tahun. Anak-

anak mulai mengembangkan gambaran mental tentang objek, namun belum menggunakan 

logika. Mereka menggunakan imajinasi dan permainan dramatis sebagai cara untuk memproses 

dan memahami pengalaman realistis.tahap operasional konkret pada usia 7-11 tahun. Anak-

anak mulai berpikir secara logis tentang objek konkret. Mereka memahami konsep seperti 

reversibilitas tentang kemampuan untuk membalikkan urutan suatu proses dan desentralisasi 

yakni menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang. Kemampuan ini membantu mereka 

memecahkan soal mematikan sederhana. Tahap operasional formal usia 11 tahun ke atas, 

individu mampu melakukan penalaran abstrak dan hipotesis. Mereka dapat memikirkan ide-

ide yang kompleks dan memanipulasi banyak perspektif secara internal tanpa perlu interaksi 

fisik dengan objek. Kemampuan ini menjadi kunci untuk pemecahan masalah yang lebih 

canggih.  
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Konsep Performa Akademik 

Performa akademik, sebagai ukuran kemampuan siswa dalam mengekspresikan 

pembelajaran, dipengaruhi oleh faktor masukan seperti kemampuan kognitif termasuk berpikir 

kritis dan pemecahan masalah (Affuso et al., 2023). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

performa akademik yaitu faktor masukan yang merupakan karakteristik, sumber daya serta 

kondisi awal yang terdapat pada siswa, keluarga, maupun lingkungan selama proses 

pembelajaran. Faktor ini terjadi sebelum dimulainya proses pembelajaran formal (Bertalanffy, 

1968). Faktor throughput merupakan proses dan interaksi yang terjadi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung merupakan faktor throughput yang dapat memengaruhi performa 

akademik siswa. Hal ini mencakup bagaimana siswa berinteraksi dengan materi pelajaran, guru, 

teman hingga lingkungan belajar secara keseluruhan (Bertalanffy, 1968). Indikator performa 

akademik meliputi kehadiran, nilai tugas, dan kemajuan pembelajaran, yang akan digunakan 

untuk mengevaluasi dampak kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam 

penelitian ini (Kassim et al., 2025; Khawar et al., 2020). Berdasarkan ketiga indikator performa 

akademik, peneliti memilih indikator nilai tugas/nilai akhir untuk menjadi dasar penilaian 

performa akademik siswa. Dasar pemilihan indikator nilai tugas adalah karena fokus penelitian 

terhadap pengaruh kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang diukur melalui 

studi kasus terhadap hasil belajar kognitif siswa yang paling nyata dan terukur. 

Konsep Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan seni berpikir tentang bagaimana berpikir itu sendiri (Paul & 

Elder, 2021). Kemampuan berpikir kritis tidak hanya sekedar kemampuan berpikir yang baik 

namun kemampuan berpikir menggunakan logika maupun penalaran (O’Reilly et al., 2022). 

Setiap individu mengalami proses berpikir dan merespons sesuatu hal yang sifatnya dinamis 

(Piaget, 2019). Sifat yang dinamis itulah yang nantinya akan menimbulkan sebuah bias, selain 

itu dengan pola pikir yang menciptakan kemampuan berpikir kritis ini nantinya akan 

memengaruhi kualitas individu (Paul & Elder, 2021). Taksonomi membagi pembelajaran 

dalam tiga domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk pendidikan menengah fokus 

pembelajaran terdapat pada domain kognitif yang selanjutnya dijelaskan dalam dimensi proses 

kognitif dan dimensi pengetahuan (Anderson et al., 2001, p. 27). Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis bagi siswa SMK Akuntansi dan Keuangan Lembaga sangat bergantung pada dua 

dimensi utama: dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif, sesuai dengan taksonomi 

(Anderson et al., 2001). Dimensi pengetahuan menjadi fondasi dasar yang harus dikuasai. Ini 

mencakup pengetahuan faktual, seperti memahami terminologi dan aturan dasar akuntansi, 

hingga pengetahuan konseptual yang memungkinkan siswa melihat hubungan antar berbagai 

jenis laporan keuangan. Selain itu, pengetahuan prosedural melatih siswa untuk menguasai 

metode praktis, dan pengetahuan metakognitif membuat siswa sadar akan cara berpikirnya 

sendiri.  

Sementara itu, dimensi proses kognitif adalah cara siswa mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut. Proses ini dimulai dari tingkat yang paling dasar, seperti mengingat dan memahami 

informasi. Kemudian meningkat ke level yang lebih tinggi seperti menganalisis dimana 

masalah akan dipecahkan menjadi beberapa bagian dan mengevaluasi masalah dengan 

membuat penilaian berdasarkan kriteria yang ada. Puncak dari proses ini adalah menciptakan, 

siswa mampu menghasilkan solusi baru seperti menciptakan susunan rencana bisnis. Dengan 

mengintegrasikan kedua dimensi ini, pembelajaran akuntansi tidak hanya fokus pada hafalan, 

namun juga pada kemampuan siswa untuk memecahkan masalah kompleks dan mengambil 

keputusan yang tepat di dunia nyata. Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi studi kasus dikarenakan studi kasus dapat mengukur serta 

memberikan wadah bagi responden dalam berargumentasi terhadap sebuah informasi  
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termasuk analisis yang terdiri dari mengidentifikasi hubungan sebab akibat serta mengevaluasi 

sistem pencatatan keuangan. 

Konsep Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah, dalam penelitian ini, diartikan sebagai proses kognitif untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dalam akuntansi dan keuangan yang dihadapi 

siswa SMK. Siswa akan diminta untuk menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah, 

seperti yang dijelaskan oleh Polya untuk menyelesaikan kasus-kasus tersebut. Metode 

pemecahan masalah Polya, yang terdiri dari memahami masalah, merencanakan solusi, 

melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil, akan digunakan sebagai kerangka kerja dalam 

penelitian ini. Siswa akan diberikan studi kasus akuntansi, dan mereka akan diminta untuk 

mengikuti langkah-langkah Polya.  

Metode pemecahan masalah Polya menjadi kerangka kerja yang efektif untuk mengukur 

kemampuan siswa SMK Akuntansi dan Keuangan Lembaga, sejalan dengan teori 

konstruktivisme Piaget. Kerangka ini fokus pada empat indikator utama, yang menjadi tahapan 

penilaian dalam penelitian. Pertama, pemahaman masalah menguji kemampuan siswa dalam 

mengasimilasi informasi kasus akuntansi yang diberikan. Tahap ini krusial, karena Polya 

(George, 1957, p. 12) menekankan pentingnya pemahaman sebelum memulai penyelesaian. 

Kedua, perencanaan solusi menuntut siswa untuk merancang strategi penyelesaian, yang 

mencerminkan proses akomodasi Piaget dimana mereka memodifikasi skema kognitif yang 

ada untuk menangani masalah baru (George, 1957, p. 13). Ketiga, penerapan solusi adalah saat 

siswa mengimplementasikan rencana mereka, sambil terus melakukan penyesuaian jika 

menghadapi tantangan(George, 1957, p. 14). Terakhir, evaluasi merupakan tahap refleksi 

dimana siswa menilai efektivitas solusi yang mereka gunakan, membantu mereka mencapai 

pemahaman yang lebih stabil (George, 1957, p. 14). Meskipun demikian, penelitian ini fokus 

terhadap penilaian pada dua indikator awak yakni pemahaman masalah dan perencanaan solusi 

sebab keduanya dianggap sebagai fondasi penting. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional 

untuk menguji pengaruh kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah terhadap performa 

akademik siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga di Surakarta. Populasi penelitian 

adalah 108 siswa dan dari jumlah tersebut 85 siswa dipilih sebagai sampel menggunakan teknik 

stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui instrumen studi kasus akuntansi yang 

dirancang khusus untuk mengukur variabel penelitian dan telah divalidasi oleh ahli. Penilaian 

performa akademik didasarkan pada hasil pengerjaan studi kasus, yang dianalisis secara 

kuantitatif untuk menguji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis data dari 85 responden siswa kelas XI Program Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Variabel yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis 

(X1) dan kemampuan pemecahan masalah (X2) sebagai variabel bebas serta performa akademik 

(Y) sebagai variabel terikat.  

Variabel kemampuan berpikir kritis (X1) data menunjukkan variasi yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis responden, dengan rentang nilai dari 12 hingga 32. Sebagian besar 

siswa (52%) berada dalam kategori baik dengan nilai rata-rata keseluruhan berada pada tingkat 

menengah. Indikator pengaplikasian dan komunikasi memberikan kontribusi tertinggi terhadap 

variabel ini, yaitu sebesar 81,32%.  
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Variabel kemampuan pemecahan masalah relatif homogen diantara responden, dengan 

rentang nilai 5 hingga 12. Mayoritas siswa (51%) berada pada kategori baik dalam kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan indikator pengembangan dan perencanaan yang menjadi 

contributor terkuat dengan persentase 82,65%.  

Variabel performa akademik siswa sangat heterogen, dengan rentang nilai 39 hingga 100. 

Kelompok terbesar siswa (42%) menunjukkan performa akademik pada kategori cukup. 

Kontribusi kemampuan pemecahan masalah terhadap performa akademik (78,63%) sedikit 

lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis (76,76%).  

Sebelum pengujian hipotesis, serangkaian uji prasyarat analisis dilakukan dan 

menunjukkan bahwa semua asumsi telah terpenuhi. Data residu berdistribusi normal (Sig. 0,371 

> 0,05), terdapat hubungan linear antar variabel, serta tidak ditemukan adanya masalah 

multikolinearitas maupun heteroskedastisitas. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear berganda memperoleh model Y = 0,131 + 2,262X1 + 2,285X2. Hasil 

Uji t menunjukkan kemampuan berpikir kritis X1 berpengaruh secara signifikan terhadap 

performa akademik Y dengan nilai thitung (130,093) > ttabel (1,669) dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian H1 diterima. Kemampuan pemecahan masalah (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap performa akademik (Y) dengan nilai thitung (50,440) > ttabel (1,699) 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian, H2 diterima.  

Hasil Uji F menunjukkan bahwa kemampuan berpikir (X1) dan kemampuan pemecahan 

masalah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap performa akademik (Y). Hasil 

tersebut dibuktikan dengan nilai Fhitung (112489,927) > Ftabel (3,128) dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 dengan demikian H3 diterima.  

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah 1,000, yang 

menunjukkan bahwa variabel kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 100% variasi pada variabel performa akademik. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah berpengaruh secara signifikan terhadap performa akademik 

siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Secara spesifik, 

kemampuan berpikir kritis terbukti berpengaruh signifikan terhadap performa akademik, yang 

dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan nilai thitung (130,093) > ttabel (1,669).  

Temuan ini mendukung Teori Konstruktivisme Kognitif, yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses asimilasi dan akomodasi saat siswa 

mengerjakan studi kasus. Selaras dengan temuan tersebut, kemampuan pemecahan masalah 

juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap performa akademik, didukung oleh hasil 

nilai thitung sebesar 50,440 yang lebih besar dari ttabel (1,699). Hasil ini sejalan dengan teori 

Piaget, khususnya pada proses akomodasi yang memungkinkan siswa memodifikasi skema 

pengetahuan untuk menemukan solusi baru terhadap suatu permasalahan.  

Kemampuan siswa terbukti kuat dalam beberapa tahapan, mulai dari identifikasi masalah, 

analisis informasi hingga pengembangan dan perencanaan solusi yang menunjukkan kontribusi 

tertinggi sebesar 82,65%. Ketika kedua variabel ini diuji secara bersama-sama, kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap performa akademik, dibuktikan oleh nilai Fhitung (112489,927) yang jauh melampaui 

Ftabel (3,128). Temuan yang paling menonjol adalah hasil koefisien determinasi (R-square) yang 

menunjukkan nilai 1,000 mengindikasikan bahwa 100% variasi pada performa akademik dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan oleh kontribusi bersama dari kedua kemampuan tersebut. Secara 

keseluruhan, kondisi performa akademik siswa dalam penelitian ini tergolong baik, dimana 

sebagian besar siswa menunjukkan dasar yang kuat dalam kedua kemampuan kognitif yang 

mendukung capaian akademik mereka.    
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SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap performa akademik siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga. Analisis statistik membuktikan bahwa baik variabel kemampuan berpikir 

kritis (thitung = 130,093 > ttabel = 1,669) maupun kemampuan pemecahan masalah (thitung = 50,440 

> ttabel = 1,699) merupakan prediktor penting bagi keberhasilan akademik. Secara bersama-

sama, kedua kemampuan ini memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap performa 

akademik, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 1,000 atau 

100%. Namun, perlu dicatat bahwa nilai determinasi yang sempurna ini merupakan hasil 

identifikasi akibat adanya irisan indikator antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

Meskipun demikian, temuan ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis,  

hasil penelitian ini memperkuat Teori Konstruktivisme Kognitif dengan membuktikan bahwa 

komponen internal individu dalam hal ini berpikir kritis dan pemecahan masalah secara aktif 

membentuk capaian belajar. Penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelumnya oleh (Almulla, 

2023), yang mengonfirmasi hubungan positif antara kedua variabel tersebut dengan performa 

akademik. Secara praktis, temuan ini menjadi landasan evaluasi bagi institusi pendidikan dalam 

meningkatkan performa akademik siswa yang dapat dicapai dengan berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sekolah didorong untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang membiasakan siswa memberikan argumen logis, 

terstruktur, dan relevan dengan akar permasalahan, khususnya dalam konteks akuntansi dan 

keuangan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang diajukan. 

Merekomendasikan model pembelajaran project based learning atau studi kasus yang relevan 

untuk melatih kemampuan ini. Secara khusus bagi peneliti selanjutnya, sangat disarankan 

mengembangkan penelitian ini dengan mengatasi keterbatasan metodologis yang ada berupa 

penggunaan instrumen yang terpisah dan independen. Selain itu peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan mengeksplorasi variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi performa akademik seperti motivasi belajar atau efikasi diri untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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